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 Abstract: Literasi keuangan merupakan pengetahuan 
dan keyakinan terhadap produk keuangan. OJK (Otoritas 
Jasa Keuangan) melakukan penyuluhan dan pemberian 
edukasi mengenai pentingnya literasi keuangan. Literasi 
keuangan merupakan suatu dasar agar terhindar dari 
masalah keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa ITB Widya 
Gama Lumajang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa-mahasiswi ITB Widya Gama Lumajang 
sebanyak 106 orang mahasiswa. Jumlah sampel 
penelitian ini sebanyak 84 responden, teknik 
pengambilan sampel yang digunankan random acak 
dengan menggunakan rumus slovin. Analisis data 
terlebih dahulu dilakukan dengan mencari validitas dan 
reliabilitas, uji analisis deskriptif, uji kontibusi, serta uji 
asumsi klasik. Data yang diperoleh diolah dengan 
program SPSS versi 21. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa ITB Widya Gama 
Lumajang, dengan hasil uji t, diperoleh nilai thitung 
6,213 lebih besar dari (>) ttabel 1,988 dan nilai nilai Sig. 
0,000 < 0,05. 
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PENDAHULUAN  

Dalam era digital dan globalisasi yang semakin berkembang, literasi keuangan menjadi 
aspek penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi mahasiswa sebagai generasi 
penerus bangsa (Koto, 2022). Mahasiswa memiliki peran strategis dalam perekonomian 
masa depan, sehingga pemahaman yang baik terhadap konsep keuangan dapat membantu 
mereka dalam mengambil keputusan finansial yang bijak (Sianipar et al., 2022). Literasi 
keuangan tidak hanya berkaitan dengan pemahaman terhadap produk dan layanan 
keuangan, tetapi juga mencakup aspek pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan 
keuangan, serta pengambilan keputusan investasi yang tepat (Gultom B.T et al., 2022). 

Menurut (Andriyani & Sulistyowati, 2021), literasi keuangan didefinisikan sebagai 
kombinasi antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang 
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diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan yang tepat guna mencapai kesejahteraan 
finansial individu. Literasi keuangan melibatkan pemahaman terhadap konsep dasar 
keuangan seperti perencanaan keuangan, pengelolaan utang, investasi, dan pengelolaan 
risiko keuangan (Sri Ratna Sari et al., 2020). 

Perilaku keuangan mahasiswa mengacu pada bagaimana mahasiswa mengelola 
sumber daya keuangan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup kebiasaan dalam 
menyusun anggaran, menabung, melakukan investasi, hingga pengambilan keputusan dalam 
konsumsi dan utang (Insan Baihaqqy, 2022). Perilaku keuangan yang baik akan membantu 
mahasiswa dalam menjaga stabilitas finansial, sementara perilaku keuangan yang buruk 
dapat menyebabkan kesulitan ekonomi di masa depan (Angelista et al., 2024). 

Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis (ITB) Widya Gama Lumajang sebagai bagian 
dari akademisi diharapkan memiliki literasi keuangan yang baik agar mampu mengelola 
keuangan secara efektif dan efisien. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan mereka, 
seperti kurangnya kontrol dalam pengeluaran, rendahnya kesadaran menabung, serta 
kurangnya pemahaman terhadap risiko keuangan (Sugiharti & Maula, 2019). Hal ini dapat 
berakibat pada perilaku konsumtif dan keputusan finansial yang tidak terencana dengan baik 
(Jamal et al., 2023). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan memiliki hubungan 
yang erat dengan perilaku keuangan seseorang (Sugiharti & Maula, 2019). Mahasiswa yang 
memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih disiplin dalam 
mengelola anggaran, memiliki kebiasaan menabung yang baik, serta lebih berhati-hati dalam 
mengambil keputusan investasi (Zulfialdi & Sulhan, 2023). Sebaliknya, mahasiswa dengan 
literasi keuangan yang rendah sering kali mengalami masalah keuangan, seperti utang yang 
tidak terkendali atau ketidakmampuan dalam mengatur pengeluaran bulanan (Mardiana et 
al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi keuangan 
dalam meningkatkan perilaku keuangan mahasiswa ITB Widya Gama Lumajang. Dengan 
memahami bagaimana literasi keuangan dapat mempengaruhi keputusan dan kebiasaan 
finansial mahasiswa, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan 
kesadaran serta keterampilan mahasiswa dalam mengelola keuangan mereka secara lebih 
baik. Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan keuangan di 
masa depan dan memiliki stabilitas finansial yang lebih baik. 
 
LANDASAN TEORI 
Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) ialah teori yang dikemukakan oleh (Ajzen,1991), 
teori ini adalah suatu pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dicetuskan 
pertama kali oleh Ajzen tahun 1980. Theory of Reasoned Action mempunyai arti bahwa niat 
untuk melakukan sesuatu disebabkan oleh 2 faktor, yaitu norma subjektif dan sikap terhadap 
perilaku (Fishbein dan Ajzen, 1975). Ajzen (1988) kemudian menambahkan 1 faktor 
persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control), sehingga mengubah Theory of 
Reasoned Action menjadi Theory Planned Behavior, selanjutnya teori tersebut terus direvisi 
dan diperluas oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. 
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Teori ini memiliki fondasi terhadap perspektif kepercayaan yang mampu 
mempengaruhi seseorang untuk melaksanakan tingkah laku yang spesifik. Perspektif 
kepercayaan dilaksanakan melalui penggabungan beraneka ragam karakteristik, kualitas 
dan atribut atas informasi tertentu yang kemudian membentuk kehendak dalam bertingkah 
laku (Yuliana, 2004). 

Theory Planned Behavior menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku merupakan 
pokok penting yang sanggup memperkirakan suatu perbuatan, meskipun demikian perlu 
dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji norma subjektif serta mengukur kontrol 
perilaku persepsi orang tersebut. Theory Planned Behavior menjelaskan bahwa sikap 
terhadap perilaku merupakan pokok penting yang sanggup memperkirakan suatu 
perbuatan, meskipun demikian perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji 
norma subjektif serta mengukur kontrol perilaku persepsi orang tersebut. 
Teori perilaku terencana (Theory Planned Behavior) memiliki 3 variabel independent, 
Pertama adalah sikap terhadap perilaku dimana seseorang melakukan penilaian atas sesuatu 
yang menguntungkan dan tidak menguntungkan. Kedua adalah faktor sosial disebut norma 
subjektif, hal tersebut mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan. Ketiga adalah kontrol 
perilaku, yaitu persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan untuk melakukan 
perilaku tertentu yang mengacu pada keyakinan yang dimiliki seseorang dalam melakukan 
suatu perilaku (Ajzen, 1991). 
Perilaku Keuangan 

Financial behavior mempelajari bagaimana manusia berperilaku secara aktual dalam 
sebuah penentuan keuangan, khususnya mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi 
keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. Kedua konsep yang diuraikan secara 
jelas menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan suatupendekatan yang menjelaskan 
bagaimana manusia melakukan investasi atauberhubungan dengan keuangan dipengaruhi 
oleh faktor psikologi (Wicaksono, 2015) . Shefrin (2000) mendefinisikan behaviour finance 
adalah studi yang mempelajari bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku 
keuangannya. Nofsinger (2001) mendefinisikan perilaku keuangan yaitu mempelajari 
bagaimana manusia secaraaktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan. 
Khususnya, mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, 
perusahaan dan pasar keuangan. 

Perilaku keuangan menjadi gambaran cara individu berperilaku ketikadihadapkan 
dengan keputusan keuangan yang harus dibuat. Perilaku keuanganjugadapat diartikan 
sebagai suatu teori yang didasarkan atas ilmu psikologi yang berusahamemahami bagaimana 
emosi dan penyimpanan kognitif mempengaruhi perilakuinvestor. Di tengah perkembangan 
ekonomi global saat ini, setiap individu harus dapat menjadi konsumen yang cerdas untuk 
dapat mengelola keuangan pribadinya dengancara membangun melek finansial yang 
mengarah pada perilaku keuangan yang sehat. Kendali diri merupakan perilaku keuangan 
yang sangat bermanfaat bila dipahami dandapat diterapkan di kehidupan sehari-hari (Lubis, 
et al., 2013). 
Indikator yang digunakan untuk perilaku keuangan adalah (Nababan &Sadalia, 2013):  
1. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja  

Anggaran pribadi adalah ringkasan yang diperinci tentang pendapatandanpengeluaran 
yang dihasilkan dalam jangka waktu tertentu, biasanya untuksatubulan. Anggaran akan 
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menunjukkan berapa banyak uang yang dihasilkan untuksemua pengeluaran. Membuat 
anggaran sangat penting untuk menjaga keuangan.  

2. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain)  
Mencatat pengeluaran dan belanja sangat penting agar dapat mengetahui 
berapapengeluaran pada periode tersebut, lebih bijak dalam berbelanja dan lebih 
mudahmenjalankan perencanaan finansial.  

3. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga  
Pengeluaran tidak terduga dapat terjadi saat sakit, musibah, memberikan hadiah/ 
sumbangan dan hal lainnya. Untuk mengatasi pengeluaran tidak terduga makadiperlukan 
untuk menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga.  

4. Menabung  
Menabung dapat menjadi salah satu alternatif pilihan untuk menghemat uangdandapat 
digunakan untuk masa depan. 

Literasi Keuangan 
Menurut OJK (2017), literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, 

dankeyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 
kualitaspengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 
kesejahteraan. Menurut Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (2013), literasi 
keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan 
(knowledge), keyakinan (convidence) dan keterampilan (skill) konsumendanmasyarakat luas 
sehingga mereka mampu mengelola keuangan yang lebih baik. 
OJK (2013) membagi tingkatan literasi keuangan menjadi empat jenis tingkat, yaitu:  
1. Well literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasakeuangan 

serta produk jasa keuangan, termaksud fitur, manfaat, resiko, hakdankewajiban terkait 
produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalammenggunakan produk dan 
jasa keuangan.  

2. Suf icient literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembagajasa 
keuangan serta produk dan jasanya, termaksud fitur manfaat dan resiko, hakdan 
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan termasuk fitur, manfaat danrisiko, hak dan 
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.  

3. Less Literate, yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk 
dan jasa keuangan.  

4. Not Literate, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa 
keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilandalam 
menggunakan produk dan jasa keuangan. 

Indikator yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berasal dari Standar Nasional 
Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) dan Ulfatun, Udhma dan Dewi (2016) dengan tujuan 
untuk melengkapi indikator dari SNLKI. Sehingga indikator yangdigunakan untuk literasi 
keuangan dalam penelitian ini adalah:  
1. Pengetahuan dasar keuangan pribadi (Basic Personal Finance)  

Aspek ini berisi mengenai pemahaman pengetahuan dasar tentang 
keuangansertaperencanaan keuangannya.  

2. Pengetahuan produk keuangan untuk berinvestasi (investasi)  
Aspek ini berisi mengenai pemahaman investasi dan melakukan investasi.  
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3. Pengetahuan produk keuangan untuk proteksi dari suatu resiko (asuransi)  
Aspek ini berisi mengenai pemahaman asuransi dan penggunaan produk asuransi.  

4. Pengetahuan produk keuangan untuk kredit dan pembiayaan (simpanan dan pinjaman)  
Aspek ini berisi mengenai pemahaman mengenai simpanan/tabungandanpinjaman. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Bentuk peneltian yag digunakan adalah penelitian 
korelasi berbentuk regresi hubungan kausal. Penelitian dilaksanakan di Kampus ITB Widya 
Gama Lumajang, khususnya Progam Studi Manajemen ITB Widya Gama Lumajang, dengan 
jumlah populasi 106 orang mahasiswa program studi pendidikan ekonomi. Dari 106 
mahasiswa prodi manajemen terpilih sebanyak 84 orang yang dijadikan sampel penelitian. 
Teknik pengambilan sampel oleh peneliti menggunakan sampel random acak dengan 
menggunankan rumus slovin. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah literasi 
keuangan (X) sebagai variabel bebas dan perilaku keuangan (Y) sebagai variabel bebas.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran, teknik 
komunikasi tidak langsung dan teknik dokumentasi. Alat pengempulan data yang diguakan 
adalah soal tes dan lembar angket dan lembar dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dimulai dari uji coba instrumen dengan uji 
validitas dan Reliabilitas Angket menggunakan uji Product Moment dan Spearman Brown.  

Angket uji coba di berikan kepada mahasiswa yang bukan menjadi sampel penelitian. 
Dari hasil perhitungan validitas menunjukan dari 35 item pernyataan angket variabel 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa terdapat 10 item dinyatakan tidak valid dan 25 
item dinyatakan valid. Berdasarkan pengelohan data diatas dari 35 item pernyataan dapat 
disimpulkan bahwa angket variabel perilaku pengelolaan keuangan nilai cronbachs alpha 
sebesar 0,970 dan lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa angket variabel 
perilaku keuangan reliabel (Y). kemudian analisis deskritif statistik yang terdiri dari uji 
asumsi klasik meliputi uji normalitas dan uji linearitas, analisis regresi sederhana, uji korelasi 
serta uji hipotesis meliputi uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di STKIP Persada Khatulistiwa pada Program Studi Pendidikan 
Ekonomi sejak tanggal 23 Juni 2020 sampai dengan tanggal 23 Juli 2020. Sebelumnya peneliti 
melakukan uji coba angket kepada 30 responden. Dari 35 item pernyataan angket yang valid 
dan reliabel sebanyak 25 dan dapat di gunakan untuk penelitian. Hasil uji regresi sederhana 
dapat dilihat dengan tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 
(Constant) 51,123 4,071  10,934 0,000 
Literasi keuangan 0,512 0,081 0,491 6,213 0,000 

a. Dependent: Perilaku Keuangan. 
Sumber: Hasil SPSS 21.0, 2025 
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Pada output ini, diperoleh nilai koefisien dari persamaan regresi. Nilai koefisien dari 
persamaan regresi Y= 51,123 + 0,512X. Koefisien-koefisien persamaan regresi linear 
sederhana di atas dapat diartikan bahwa koefisien regresi konstan sebesar 51,123, 
mengandung arti bahwa nilai koefisien perilaku keuangan adalah sebesar 51,123. Koefisien 
regresi X sebesar 0,512menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai literasi keuangan, 
maka nilai perilaku pengelolaan bertambah sebesar 0,512. Koefisien regresi dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. Artinya persamaan regresi ini 
dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat 
dilakukan melalui menaikan dan menurunkan variabel independen. Pada penelitian ini dapat 
diketahui pila bahwa nilai signifikan literasi keuangan sebesar 0.000 < 0,005, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis literasi keuangan diterima. Jadi dapat diartikan bahwa variabel 
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai thitung sebesar 6,213 > ttabel 1,988. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 
literasi keuangan berpengaruh terhadap variabel perilaku pengelolaan keuangan. Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan (X) terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa (Y), sehingga dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa terdapat 
pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan mahasiswa Program Studi 
Manajemen Tahun Akademik 2023/2024. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diperoleh dari hasil penelitian 
tersebut, maka akan dibahas lebih rinci pada pembahasan berikut ini sesuai dengan rumusan 
masalah penelitian serta dikaitkan dengan teori para ahli untuk memperkuat penelitian yang 
dilakukan. Adapun pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Literasi keuangan (Erawati & Susanti, 2017) merupakan suatu pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilan setiap individu dalam mengelola keuangannya dengan baik 
yang memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan menjadi patokan 
umum dalam meningkatkan kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan dengan 
baik(Panjaitan & Listiadi, 2021). 

Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen ITB Widya Gama 
Lumajang Tahun Akademik 2023/2024. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 
oleh penelti dengan jumlah sampel penelitian 84 orang mahasiswa dan mahasiswi Program 
Studi Manajemen. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa Program Studi 
Manajemen ITB Widya Gama Lumajang Tahun Akademik 2023/2024, pada hasil soal tes 
materi tentang manajemen keuangan dengan 35 pertanyaan dan pada setiap indikator yang 
telah ditentukan, dalam kategori cukup dengan rata-rata 60,08. Dengan hasil keseluruhan 
nilai dari soal tes yang dijawab oleh responden maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahuan mahasiswa dengan kategori cukup. 

Indikator pengetahuan seseorang terhadap barang dan skala prioritas dalam hidupnya, 
dapat dilihat bahwa seorang mahasiswa sudah memiliki pengetahun yang cukup untuk 
membedakan barang yang perlu dimiliki dan barang yang tidak perlu untuk dimiliki 
(Rajagukguk & Sari, 2022). Maka dari itu seorang mahasiswa harus mempunyai pengetahuan 
terhadap nilai barang dan skala prioritas dalam hidupnya supaya kedepannya sebagai 
seorang mahasiswa mempunyai pengetahuan dan tidak salah dalam memilih segala barang 
(Siregar & Anggraeni, 2022). 
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Pengelolaan kredit, dalam literasi keuangan terdapat indikator tentang pengelolaan 
kredit, bagi mahasiswa masalah kredit pasti sudah tidak asing lagi, karena bagi mahasiswa-
mahsiswi program studi pendidikan ekonomi sudah belajar tentang kredit (Anisyah et al., 
2021). Mahasiswa-mahasiswi melakukan pengkreditan walaupun dalam suatu hal yang kecil 
(Hijir, 2022). Contonya ada mahasiswamahasiswi melakukan pengkreditan dengan membeli 
hp secara kredit, dengan membeli hp secara kredit maka sudah dipastikan bahwa sebagai 
mahasiswa sudah mengerti tentang pengelolaan kredit (Sri Wahyuni Abdurrahman & Serli 
Oktapiani, 2020). 

Pentingnya asuransi dan perlindungan terhadap resiko, ada beberapa dari setiap 
mahasiswa-mahasiswi sudah melakukan asusransi, dan mahasiswa yang melakukan 
asuransi sudah memahami bagaimana cara dan proses asuransi tersebut seperti apa dan 
mahasiswa tersebut juga sudah tahu resikonya seperti apa (Pratama & Santoso, 2024). Dasar 
investasi, bagi mahasiswa-mahasiswi kata investasi sudah tidak asing lagi, karena dasar 
investasi juga sudah pernah dipelajari oleh mahasiswa (Suyanto et al., 2024). Sebagai 
mahasiswa sebagian ada yang melakukan investasi tapi sebagian juga ada yang tidak, tapi 
setidaknya mahasiswa yang belum melakukan investasi sudah mengerti dasar dari investasi 
(Kenale Sada, 2022). 

Penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh (Aprinthasari & Widiyanto, 2020) dengan judul pengaruh 
literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa menyatakan bahwa 
tingkat literasi keuangan mahasiswa memberikan pengaruh yang besar terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan dan memberikan dampak positif bagi mahasiswa. Perilaku Keuangan 
Mahasiswa. Program Studi Manajemen ITB Widya Gama Lumajang Tahun Akademik 
2023/2024. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan jumlah 
sampel penelitian 84 orang mahasiswa dan mahasiswi program studi manajemen. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi Manajemen ITB 
Widya Gama Lumajang Tahun Akademik 2023/2024, pada hasil angket yang disebarkan 
kepada mahasiswa-mahasiswi dengan jumlah 25 pernyataan angket penelitian dan 
pernyataan angket sesuai indikator yang telah ditentukan, dalam kategori baik dengan 
ratarata 80%. Dari jawaban responden tentang angket perilaku pengelolaan dengan ratarata 
80% maka dapat disimpulkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa program 
studi manajemen kategorinya baik. 

Penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh (Maysah et al., 2024) mengatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa semester 
VII Pendidikan Ekonomi Universitas Pamulang tahun akademik 2019/2020. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Program Studi 
Manajemen ITB Widya Gama Lumajang Tahun Akademik 2023/2024. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh, maka penelitian dapat menganalisa pengaruh antara literasi 
keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dengan terlebih dahulu 
menghitung dan menganalisis hasil penelitian dengan menghitung jawaban dari soal tes yang 
diberikan dan menghitung data angket yang terkumpul. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi Thitung sebesar 6,213 dengan taraf 
kesalahan 0,05 dan derajat kesalahan dk = n-2 84-2=82 maka diperoleh nilai Ttabel 1,988. 
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Berdasarkan hasil perhitungan thitung 6,213 > ttabel 1,988, artinya pada penelitian ini 
menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), artinya terdapat 
pengaruh yang signifikansi antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa 
Program Studi Manajemen ITB Widya Gama Lumajang Tahun Akademik 2023/2024. 

Perilaku keuangan (Wahyuni & Setiawati, 2022) merupakan kemampuan setiap 
individu dalam mengatur sebuah perencanaan, penganggaran, pemeriksaan pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Perilaku keuangan 
harus memiliki kemampuan yang lebih untuk mampu mengelola uang dengan baik supaya 
kedepannya tidak memiliki masalah keuangan (Agung et al., 2021). Perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa dalam penelitian ini adalah perilaku seseorang (mahasiswa) 
menggunankan uang yang diberikan oleh orangtua untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
(Panggabean et al., 2023). 

Perilaku keuangan mahasiswa Program Studi Manajemen ITB Widya Gama Lumajang 
Tahun Akademik 2023/2024 difokuskan 5 indikator penelitian. Menurut (Kenale Sada, 
2022) terdapat lima indikator perilaku pengelolaan keuangan yaitu membelanjakan uang 
seperlunya, membayar kewajiban bulanan tepat waktu, merencanakan keuangan untuk 
keperluan masa depan, menabung, dan menyisihkan untuk keperluan sendiri maupun 
keluarga. 

Merencanakan keuangan untuk keperluan masa depan, setiap orang pasti selalu 
merencanakan keuangannya, tidak hanya mahasiswa aja yang merencanakan keuangannya 
tapi semua orang pasti merencanakan keuangannya (Deccasari et al., 2023). Merencanakan 
keuangan untuk keperluan masa depan sangat lah baik supaya kedepannya tidak mengalami 
masalah keuangan. Contohnya (Kenale Sada, 2022), sebagai mahasiswa harus bisa 
merencanakan keuanganya, misalnya uang yang sudah ada ditangan harus digunakan untuk 
yang perlu saja, supaya uangnya tidak terbuang sia-sia dan harus merencakan keuangan 
sebaik mungkin (Ritakumalasari & Susanti, 2021). 

Menabung bukanlah kata yang baru bagi semua orang (Nuryana & Rahmawati, 2020). 
Kata menabung ini sudah melekat didalam diri masing-masing orang terutama dalam diri 
mahasiswa. menabung dapat membantu kita bila dalam mengalami masalah keuangan, maka 
dari itu banyak mahasiswa menabung, walaupun menabung dalam celengan (Sanistasya et 
al., 2019). karena dengan menabung dapat membantu kita jika mengalami masalah keuangan 
apalagi bagi mahasiswa yang biasanya tidak mendapat kiriman awal bulan. oleh karena itu 
mahasiswa perlu menabung supaya tidak kekurangan uang jika orangtua belum mengirim 
uang di awal bulan (Rai et al., 2019). 

Menyisihkan untuk keperluan sendiri maupun keluarga, menyisihkan uang untuk 
keperluan sendiri maupun untuk keluarga sangatlah penting karena dengan begitu hasil 
pekerjaan kita ada hasilnya dan uang tersebut tidak terbuang sia-sia (Pranoto et al., 2020). 
Sebagian mahasiswa ada yang melakukannya tapi ada juga sebagiannya yang melakukannya 
(Alifah et al., 2020). 

Kelima indikator penelitian yang paling dominan yaitu menabung, hal ini banyak 
dilakukan oleh setiap mahasiswa walaupun menabungnya di celengan. menabung bisa 
membantu mahasiswa jika sedang mengalami masalah keuangan (Hogarth & Hilgert, 2002). 
Jika ada mahasiswa yang mengalami masalah keuangan maka mahasiswa tersebut bisa 
menggunakan uang tabungannya terlebih dahulu (Anggarini et al., 2021). Jadi dapat 
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disimpulkan dari kelima indikator penelitian tersebut indikator yang perlu ditingkatkan 
adalah indikator menabung karena dengan menabung bisa membantu mahasiswa jika 
mengalami masalah keuangan dan menabung ini sudah pasti dilakukan oleh setiap orang 
walaupun menabungnya didalam celengan (Gahagho et al., 2021). 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulan diatas bahwa semakin tinggi tingkat 
pemahaman tentang literasi keuangan maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti. dan (Prasetyo & Siwi, 2022) menyatakan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Singaperbangsa Karawang. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan tentang pengaruh literasi keuangan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi Manajemen ITB Widya 
Gama Lumajang Tahun Akademik 2023/2024 yang dilakukan, maka dapat dibuat 
kesimpulan sesuai dengan prosedur dari penelitian ini sebagai berikut: 

Terdapat Pengaruh yang signifikansi antara Literasi Keuangan terhadap Perilaku 
Keuangan Mahasiswa Program Studi Manajemen ITB Widya Gama Lumajang Tahun 
Akademik 2023/2024. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi Thitung sebesar 6,213 
dengan taraf kesalahan 0,05 dan derajat kesalahan dk = n-2 84-2=82 maka diperoleh nilai 
Ttabel 1,988. Berdasarkan hasil perhitungan thitung 5,119 > ttabel 1,988, artinya pada 
penelitian ini menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), artinya 
terdapat pengaruh yang signifikansi antara literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa Program Studi Manajemen ITB Widya Gama Lumajang Tahun 
Akademik 2023/2024. 

Saran yang dapat diberikan Pada penelitian selanjutnya peneliti mendukung supaya 
dapat menemukan dan menganalisis faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian ini hanya sebagai masukan dan acuan 
dalam penulisan karya ilmiah khususnya untuk melihat adanya pengaruh literasi keuangan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 
Penelitian dengan pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi mahasiswa dalam mengelola 
keuangan dengan baik dan benar, sehingga nanti keuangan yang diberikan oleh orang tua 
bisa digunakan sebaik mungkin. 

Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak program studi 
pendidikan ekonomi untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam literasi keuangan, 
terutama dalam perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa guna meningkatkan 
pengetahuan. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan dapat 
menambah referensi di perpustakaan STKIP Persada Khatulistiwa Sintang sebagai acuan 
bagi mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi untuk melakukan penelitian sejenis 
maupun penelitian lanjutan. 
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